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1. Visi dan Misi
Universitas

Visi:

“Menjadi Universitas Unggul di Bidang Sociopreneur di
Tingkat Nasional yang Berwawasan Internasional pada
Tahun 2029”

Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian dan

pengabdian masyarakat

2. Menerapkan sistem pembelajaran yang berorientasi pada

Sociopreneur, sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta memenuhi tuntutan

pengguna.

3. Melakukan kerja sama dengan lembaga di dalam maupun

di luar negeri baik lembaga penelitian, pendidikan dan
pengabdian masyarakat serta kalangan pemerintah
maupun swasta, industri dan masyarakat luas.

Tujuan:

1. Menghasilkan lulusan inovatif dan memiliki keunggulan
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta
mempunyai kemampuan sociopreneur sebagai
perwujudan dari cita-cita “Angudi Mulyaning Bangsa”.

2. Menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni
karya inovatif yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa.

3. Meningkatkan dan memberdayakan masyarakat untuk

kemakmuran bangsa.

2. Rasional

Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan dibutuhkan dosen
yang bermutu, berkarakter, profesional, dan berkompeten.
Agar dosen mampu memenuhi kriteria tersebut dibutuhkan
standar minimum kualifikasi akademik dan kompetensi.

Selain itu, untuk menjamin mutu proses pembelajaran di
kelas para dosen juga harus memiliki kompetesi untuk
melakukan  pembelajaran, misalnya dalam memilih,
menggunakan metode, dan sumber ajar yang tepat,
menyampaikan materi pembelajaran, mendorong kreatifitas
mahasiswa, menciptakan suasana belajar dalam kelas yang
kondusif, serta mengakui dan menghormati setiap

mahasiswa sebagai pribadi yang unik dengan kelebihan dan
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kekurangannya.

Agar tujuan tersebut di atas dapat diwujudkan, maka
diperlukan ukuran, kriteria, atau spesifikasi khusus tentang
kualifikasi akademik dan kompetensi dosen, yang akan
berfungsi sebagai tolok ukur dalam perekrutan, penyeleksian,
dan pembinaan karier dosen. Sehubungan dengan itu maka
ditetapkan standar kualifikasi akademik dan kompetensi

dosen.

3. Subyek/Pihak yang
Bertanggungjawab
untuk Mencapai/
Memenubhi Isi
Standar

1. Pimpinan Universitas
2. Pimpinan Fakultas
3. Ketua Program studi
4. Kabag SDM

5. Dosen

4. Definisi Istilah

1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

2. Kompetensi adalah pernyataan yang menggambarkan
kemampuan tertentu yang merupakan perpaduan antara
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat diamati

dan diukur

5. Pernyataan Isi
Standar

1. Semua dosen tetap pada semua prodi harus memiliki
kualifikasi akademik, yang dibuktikan dengan ijazah,
minimum magister dalam bidang ilmu sesuai dengan prodi
di tempat mana dosen tersebut ditempatkan.

2. UMBY harus mampu meningkatkan kualifikasi akademik
minimal 40% dari jumlah total dosen tetap untuk setiap
prodi, menjadi berijazah doktor dan jabatan akademik
Lektor minimal 60%, paling lambat pada tahun 2025.

3. Selain syarat kualifikasi akademik minimum, setiap dosen
tetap atau tidak tetap harus memiliki kompetensi untuk :

4. Merancang dan menyajikan program pembelajaran yang
koheren kepada mahasiswa.

5. Memilih, menguasai, dan menerapkan metode

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kompetensi mata
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kuliah yang diasuhnya.

6. Merancang, menggunakan, dan mengembangkan

berbagai media pembelajaran termasuk pemanfaatan

teknologi.

7. Merancang, memilih, dan menggunakan metode penilaian

hasil belajar mahasiswa secara tepat.

8. Memantau dan mengevaluasi kinerja diri sendiri dalam

proses pembelajaran dikelas.

9. Mengidentifikasi kebutuhan dan merencanakan

pengembangan mutu diri sendiri secara terus menerus
dan berkelanjutan.

10. Semua Dosen dievaluasikualitas melalui evaluasi
kepuasan oleh mahasiswa dengan AKAD, IKAD dan KPI

untuk peningkatan kualitas Dosen setiap semester.

1. Strategi

1. Melakukan seleksi bagi calon Dosen secara ketat sesuai
aturan yang berlaku dengan mengutamakan yang
bergelar Dr.

2. Mendorong dan membuka kesempatan seluas-luasnya
bagi dosen untuk melanjutkan pendidikan hingga jenjang
doctor melalui program beasiswa internal/ UMB Yogyakrta
atau beasiswa dari luar .

3. Menyelenggarakan pelatihan/ workshop tentang metode
pengajaran secara periodik bagi dosen.

4. Melakukan evaluasi setiap akhir semester melalui AKAD
dan IKAD.

5. Direncanakan membuat pedoman tentang cara mengajar

yang baik dan tepat, untuk dibagikan pada para dosen.

2. Indikator

1.Jumlah dosen yang bergelar doktor selalu bertambah
setiap 3 (dua) tahun.
2. Setiap minimal 3 tahun selalu ada dosen yang menerima

beasiswa internal ataupun eksternal

3. Dokumen terkait

1. Standar Rekruitasi dan Seleksi Dosen
2.SOP studi lanjut Dosen
3.SK perjanjian melaksanakan studi lanjut antara Dosen

dan Universitas
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4.Pedoman cara mengajar yang efektif

5.Quesioner yang tertuang dalam formulir AKAD ( Angka
Kinerja Akademik Dosen) yang berisi segala sesuatu
tentang pelaksanaan PBM dan diisi oleh Mahasiswa

6.Formulir IKAD (Indeks Kinerja Akademik Dosen) yang
berisi nilai AKAD, ditambah dengan ketepatan

pengumpulan soal ujian, nilai dan kehadiran Dosen.

4. Referensi

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tentang Standar Nasional
Pendidikan

3. Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Na
- sional Pendidikan Tinggi (SN Dikti),

4. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti

5. Peraturan Pemerintah PP 37 Tahun 2009 tentang
program pengadaan tenaga pendidik

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 42 Tahun 2007 tentang sertifikasi
Dosen.

7.Pedoman operasional penilaian angka kredit

kenaikan jabatan fungsional dosen
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